
 Ada seorang lelaki yang berwajah sedih, dia telah berumur 70-an tahun, belum 
menikah, selalu berpergian untuk berwisata. Ada seorang biksu bertanya kepadanya: “Apa 
yang Anda cari di seluruh penjuru dunia?”  

 Lelaki berkata: “Saya ingin mencari seorang wanita yang sempurna, lalu 
menikahinya.”  

 Biksu berkata: “Sekian tahun berlalu, apakah Anda sudah menemukannya?”  

 Lelaki berkata: “Saya telah bertemu seorang wanita yang sungguh sempurna.”  

 Biksu berkata: “Lalu mengapa Anda tidak menikahinya?”  

 Lelaki tua sangat tidak berdaya dan berkata: “Karena wanita itu juga sedang 
mencari seorang yang sempurna.”    

 Setiap orang hidup yang di dunia ini akan mengalami kesedihan, kebahagiaan, 
perpisahan dan pertemuan. Ini seperti fase bulan yang akan mengalami kegelapan, purnama 
dan sabit. Tidak ada hal yang sempurna di dunia ini. Kita selalu sengaja untuk mengejar 
kesempurnaan,  pada dasarnya itu sendiri bukanlah suatu kesempurnaan.  Mengakui 
ketidaksempurnaan diri dan bersikap toleransi terhadap ketidaksempurnaan orang lain. Ini 
ibarat menanam sekuntum bunga yang mekar dengan sempurna di dalam hati.  

 Setiap orang memiliki kekurangan.  Ketika Anda dapat menerima kekurangan diri 
dan memperbaikinya, maka Anda akan menyadari bahwa kekurangan juga adalah sejenis 
jodoh pendorong, karena Anda memiliki kekurangan, Anda akan berpikir: “Saya harus 
mengatasinya, saya mesti melampauinya.” Dapat menambah jodoh Anda untuk tekun dan 
giat. Oleh karena itu, jangan takut orang lain mengatakan kekurangan kita. Selama Anda 
adalah seorang praktisi Buddhis, maka tunjukkan penampilan seperti Buddha, ucapkan kata-
kata mutiara Buddhis, berperilaku seperti seorang Buddha, berpola pikir seperti Buddha. 
Jadikan tauladan agar orang lain dapat merasakan welas asih dan kebijaksanaan Anda, inilah 
yang disebut “Buddha di dunia” 

Mengakui Ketidaksempurnaan Diri & Bersikap 
Toleransi Terhadap Ketidaksempurnaan Orang Lain, 
Ini Ibarat Menanam Sekuntum Bunga Yang Mekar 

Dengan Sempurna Di Dalam Hati! 
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